

156

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peranan sistem pengendalian inter (SPI) dalam menunjang perencanaan pemeriksaan pajk, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem pengendalian intern (SPI) pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama  Bandung Cibeunying sudah termasuk baik. Artinya unsur atau komponen-komponen sistem pengendalian intern pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama  Bandung Cibeunying telah dilaksanakan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari penilaian atas ke lima (5) unsur atau komponen sistem pengendalian intern (SPI) yang mencakup lingkungan pengendalian, penilaian resiko, kegiatan/aktivitas pengendalian, informasi & komunikasi serta pemantauan.
2. Perencanaan pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama  Bandung Cibeunying sudah sangat baik. Artinya tahapan dalam persiapan sebelum dilakukan pemeriksaan pajak oleh petugas pemeriksa pajak  pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama  Bandung Cibeunying telah dilaksanakan dengan sangat baik, hal ini dapat dilihat dari penilaian atas ke delapan (8) tahapan persiapan pemeriksaan pajak yang mencakup mempelajari berkas/data Wajib Pajak, menganalisis SPT dan laporan keuangan Wajib Pajak, mengidentifikasi masalah, melakukan pengenalan lokasi Wajib Pajak, menentukan ruang lingkup pemeriksaan, menyusun program pemeriksaan, menentukan buku, dokumen dan catatan-catatan yang akan dipinjam serta menyediakan sarana pemeriksaan.
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa sistem pengendalian intern (SPI) mempunyai peranan dalam menunjang perencanaan pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying, artinya semakin baik sistem pengendalian intern (SPI), maka perencanaan pemeriksaan akan semakin baik dan sebaliknya, semakin buruk sistem pengendalian intern (SPI), maka perencanaan pemeriksaan akan semakin buruk.
	
5.2    Saran
	Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat, terutama pada instansi yang dijadikan sebagai objek penelitian, yaitu  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cibeunying. selama dilakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa hal yang memerlukan suatu perubahan atau peningkatan, terutama pada divisi fungsional pemeriksaan pajak, dimana pada divisi ini para pegawainyadi tuntut  untuk mempunyai kompetensi yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya, sehingga peneliti memberikan beberapa saran-saran, sebagai berikut :
1. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying, disarankan untuk menyusun suatu kebijakan tentang pembinaan sumber daya manusia yang merupakan bagian dari sistem pengendalian intern. Dimana pembinaan sumber daya manusia ini mencakup penetapan kebijakan dan prosedur sejak recruitment sampai dengan pemberhentian pegawai, penelusuran latar belakang calon recruitment yang memadai terhadap pegawai dengan tetap berpedoman pada peraturan perundang-undangan.
2. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying, selain mendapat pemeriksaan dari pihak komite audit pemerintah/dari BPKP (pihak eksternal), disarankan untuk membentuk suatu komite audit internal juga, sehingga pelaksanaan dari sistem pengendalian intern Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying dapat terus diawasi dan penyimpangan-penyimpangan dapat lebih cepat ditindaklanjuti.  
3. Bagi para petugas pemeriksa pajak disarankan untuk mengikuti pendidikan Brevet A, Brevet B dan Brevet C, agar dapat meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya dalam bidang Perpajakan, yang akan berguna pada saat melaksanakan kegiatan pemeriksaan pajak.   
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